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Penelitian ini dilatarbelakangi bahwa Zakat merupakan salah satu rukun
Islam yang memiliki peran penting dalam mendorong kesejahteraan dan
pemerataan ekonomi umat. Dalam konteks pengelolaan zakat, Badan Amil Zakat
Nasional (BAZNAS) memiliki peran strategis untuk menghimpun,
mendistribusikan, dan mendayagunakan dana zakat, infaq, dan sedekah (ZIS)
secara profesional dan akuntabel. Di Kabupaten Kapuas, meskipun potensi zakat
sangat besar, namun realisasi penghimpunan dana ZIS masih belum optimal,
disebabkan oleh kurangnya partisipasi masyarakat, rendahnya literasi zakat, serta
lemahnya kinerja Unit Pengumpul Zakat (UPZ).

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian hukum empiris dengan metode
yuridis sosiologis. Data diperoleh melalui wawancara dengan pimpinan Baznas
Kabupaten Kapuas serta dokumentasi terkait. Teknik analisis data dilakukan secara
deskriptif kualitatif dengan tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana strategi
fundraising dan manajemen pengelolaan zakat diterapkan oleh Baznas Kabupaten
Kapuas, serta mengidentifikasi kendala-kendala yang dihadapi dalam upaya
optimalisasi penghimpunan dana ZIS.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Baznas Kabupaten Kapuas telah
menerapkan strategi direct fundraising dan indirect fundraising melalui kampanye
sosial, pemanfaatan media, serta program edukasi dan kolaborasi dengan berbagai
pthak. Kendala utama yang dihadapi meliputi kurangnya kesadaran masyarakat,
lemahnya peran UPZ, dan keterbatasan sumber daya. Untuk mengoptimalkan
penghimpunan dana ZIS, Baznas perlu meningkatkan sosialisasi, memperkuat
koordinasi dengan instansi terkait, serta memanfaatkan teknologi informasi dalam
proses penghimpunan dan pelaporan. Upaya optimalisasi ini diharapkan mampu
meningkatkan penghimpunan dana zakat dan memberikan dampak positif bagi
kesejahteraan masyarakat Kabupaten Kapuas.
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